BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa profesionalisme ASN di
Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat dapat dianalisis melalui tiga
konsep utama: kreativitas, inovasi, dan responsifitas. Meskipun tim
Humas dan Protokol menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap ketiga
aspek ini, mereka juga menghadapi berbagai tantangan yang

memengaruhi efektivitas kinerja mereka.
1. Kreativitas

Kreativitas di kalangan ASN menjadi indikator penting dari
profesionalisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan untuk
menciptakan solusi baru sangat diperlukan, seperti dalam penggunaan
media sosial untuk menyampaikan informasi secara efektif. Namun,
keterbatasan variasi konten dan ide-ide kreatif yang dihasilkan menjadi
tantangan yang harus dihadapi. Pendidikan dan pelatihan menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kualitas kreativitas, tetapi ASN harus

terus beradaptasi dengan perubahan teknologi.
2. Inovasi

Dalam hal inovasi, meskipun ada kesadaran akan pentingnya
pengembangan ide dan metode yang baru, tim Humas dan Protokol

masih cenderung bergantung pada pola-pola yang telah ada. Dukungan



dari pimpinan dan kolaborasi antar unit kerja menjadi kunci dalam
mendorong inovasi. Namun, keterbatasan sumber daya dan fasilitas
yang memadai menghambat pelaksanaan ide-ide inovatif. Oleh karena
itu, perlunya evaluasi yang sistematis terhadap inovasi yang diterapkan

untuk memastikan dampak positif bagi masyarakat dan kinerja tim.
3. Responsifitas

Responsifitas ASN terhadap permasalahan yang ada menjadi
salah satu pencapaian yang patut diapresiasi. Kecepatan dalam
merespons isu-isu mendesak, seperti situasi darurat, menunjukkan
efektivitas komunikasi internal dan kolaborasi dengan pihak eksternal.
Namun, tantangan dalam hal disiplin, penggunaan teknologi yang tepat,
dan pengukuran kepuasan pelanggan masih perlu diatasi untuk

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan profesionalisme ASN di Sekretariat DPRD Provinsi
Sulawesi Barat, diperlukan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan
kreativitas, inovasi, dan responsifitas. Hal ini mencakup penyediaan
fasilitas yang memadai, pelatihan yang berkesinambungan, dan evaluasi
yang sistematis terhadap setiap langkah yang diambil. Dengan demikian,
diharapkan ASN dapat memberikan pelayanan yang lebih baik dan

memenuhi harapan masyarakat.



B. Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi yang disusun berdasarkan

permasalahan yang ditemukan dalam hasil penelitian mengenai

kreativitas, inovasi, dan responsivitas di Sekretariat DPRD Provinsi

Sulawesi Barat. Rekomendasi ini dikelompokkan berdasarkan konsep

utama: kreativitas, inovasi, dan responsifitas.

1. Rekomendasi Berdasarkan Konsep Kreativitas

a)

b)

Peningkatan Pelatihan dan Pendidikan

Mengadakan pelatihan rutin  untuk  meningkatkan
keterampilan tim dalam menciptakan konten yang lebih bervariasi
dan inovatif. Ini dapat mencakup pelatihan dalam pembuatan
video, desain grafis, dan penggunaan perangkat lunak komunikasi

modern.
Lingkungan Kerja yang Mendukung

Membangun lingkungan kerja yang mendorong eksperimen
dan berbagi ide. Menyediakan ruang untuk brainstorming dan

diskusi terbuka dapat merangsang kreativitas tim.
Pengembangan Sistem Evaluasi Ide

Membuat sistem evaluasi untuk menilai kualitas dan
kelayakan ide-ide yang diusulkan. Ini akan membantu tim untuk

fokus pada ide yang memiliki potensi dampak positif.



2. Rekomendasi Berdasarkan Konsep Inovasi

a)

b)

c)

Diversifikasi Konten

Mendorong tim untuk berinovasi dengan cara-cara baru
dalam pengembangan konten, termasuk  mengurangi
ketergantungan pada template yang ada dan mengeksplorasi

format-format baru yang menarik bagi masyarakat.
Sarana dan Prasarana yang Memadai

Mengalokasikan anggaran untuk pengadaan peralatan
yang diperlukan, seperti kamera dan tripod, guna mendukung

pelaksanaan ide-ide inovatif yang telah dirumuskan.
Kolaborasi dan Keterlibatan Masyarakat

Memperkuat kolaborasi antar departemen dan melibatkan
masyarakat dalam perumusan ide inovatif. Ini dapat dilakukan
melalui forum diskusi atau survei untuk mengumpulkan masukan

dari publik.

3. Rekomendasi Berdasarkan Konsep Responsivitas

a) Peningkatan Disiplin dan Standar SOP

Mengimplementasikan sistem disiplin yang lebih ketat dan
memperkuat pemahaman tim terhadap prosedur operasional
standar (SOP). Ini dapat dilakukan melalui sosialisasi dan

pelatihan rutin tentang pentingnya kepatuhan terhadap SOP.



b) Adopsi Teknologi Modern

Mendorong penggunaan teknologi komunikasi modern
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas respon tim. Ini
mencakup pelatihan penggunaan perangkat lunak dan aplikasi

terbaru untuk komunikasi dan manajemen informasi.
c) Pengukuran Kepuasan Pelanggan

Mengembangkan metode pengukuran yang lebih
komprehensif untuk menilai kepuasan pelanggan, termasuk
analisis data dari survei dan umpan balik media sosial, guna
memahami kebutuhan masyarakat dan meningkatkan kualitas

pelayanan.
C. Produk tesis

Alasan pemilihan kerangka acuan kerja (KAK) untuk bimbingan
teknis dalam konteks tesis yang berjudul "Profesionalisme Aparatur
Sipil Negara dalam Pelaksanaan Tugas Humas dan Protokol pada
Bagian Persidangan dan Perundang-Undangan di Sekretariat DPRD

Provinsi Sulawesi Barat" (KAK terlampir):
1. Relevansi dengan Tema Tesis

Kerangka Acuan Kerja (KAK) ini selaras dengan tema tesis
yang membahas profesionalisme Aparatur Sipil Negara (ASN)
dalam melaksanakan tugas Humas dan Protokol. Dalam konteks

ini, bimbingan teknis berfokus pada peningkatan kreativitas,



inovasi, dan responsivitas yang merupakan aspek penting dalam

menjalankan tugas ASN secara profesional.
. Penanganan Rekomendasi Penelitian

KAK ini secara langsung menjawab rekomendasi yang
dihasilkan dari penelitian yang dilakukan, di mana terdapat
kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan tim Humas dan
Protokol, mendorong kolaborasi antar departemen, serta
mengadopsi teknologi modern. Dengan melaksanakan bimbingan
teknis, diharapkan ASN di Sekretariat DPRD dapat lebih siap

dalam menghadapi tantangan yang dihadapi.
. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

Bimbingan teknis ini dirancang untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik melalui pengembangan kompetensi ASN dalam
menciptakan konten yang lebih inovatif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. KAK ini menjadi langkah konkret untuk
memperbaiki pelayanan dan memperkuat hubungan antara DPRD

dan masyarakat.
. Fokus pada Pengembangan Kompetensi

KAK ini menempatkan pengembangan kompetensi sebagai
prioritas utama. Melalui pelatihan, diskusi, dan evaluasi, ASN
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan memahami

pentingnya SOP serta disiplin dalam melaksanakan tugas. Ini



penting untuk memastikan bahwa mereka dapat beroperasi

secara efektif dan efisien.
5. Komitmen Terhadap Inovasi dan Responsivitas

Dengan memfokuskan bimbingan teknis pada inovasi dan
responsivitas, KAK ini mendukung upaya Sekretariat DPRD untuk
tetap relevan dan adaptif dalam menghadapi perubahan yang
cepat. Pendekatan ini akan membekali ASN dengan kemampuan
untuk merespons kebutuhan masyarakat dan stakeholder secara

lebih baik.
6. Mendorong Kolaborasi dan Keterlibatan Masyarakat

KAK ini juga mencakup rencana untuk meningkatkan
kolaborasi antar departemen dan keterlibatan masyarakat dalam
proses pengembangan ide dan konten. Dengan melibatkan
masyarakat, Sekretariat DPRD dapat lebih memahami kebutuhan

publik dan menciptakan program yang lebih efektif.

Dengan alasan-alasan tersebut, KAK ini diharapkan dapat
memberikan landasan yang kuat bagi bimbingan teknis dalam
meningkatkan profesionalisme ASN di Sekretariat DPRD Provinsi

Sulawesi Barat, serta menciptakan dampak positif bagi pelayanan publik.



